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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

PT.“X”, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi tax planning yang dapat diterapkan perusahaan dalam 

meminimalkan jumlah beban PPh pasal 25 terutang sesuai dengan 

Undang-undang yang Perpajakan yang berlaku berupa memaksimalisasi 

biaya yang dapat mengurangi laba bruto perusahaan. PT”X” melaksanakan 

perencanaan pajak tersebut dengan menerapkan peraturan pajak yang 

berlaku sehingga biaya yang tadinya tidak  dapat dikurangkan karena 

merupakan natura menjadi biaya yang dapat dikurangkan seperti biaya 

tunjangan pajak, biaya pemeliharaan kendaraan, biaya makan karyawan, 

dan biaya transportasi sehingga berpengaruh terhadap Penghasilan Kena 

Pajak perusahaan yang semakin berkurang 

2. Pajak penghasilan terutang untuk tahun 2008 sebelum tax planning adalah 

sebesar Rp 2.239.930.000 sedangkan pajak penghasilan terutang untuk 

tahun 2008 sesudah tax planning sebesar Rp 1.588.520.200. dari hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan tax 

planning terjadi penghematan pajak penghasilan yang harus dibayar 

perusahaan sebesar Rp 651.409.800. 
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3. Kendala yang dihadapi PT”X” dalam mengelola kewajiban pajaknya 

adalah kurangnya pemahaman karyawan terhadap Undang-undang 

perpajakan sehingga perencanaan pajak belum dilakukan dengan benar, 

sedangkan dalam melakukan perancanaan pajak pemahaman terhadap 

Undang-undang perpajakan sangat mutlak dibutuhkan ditambah 

kurangnya pemahaman karyawan terhadap Undang-undang perpajakan 

yang baru. 

 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan penelaahan atas penerapan perencanaan 

pajak yang dilakukan oleh PT”X” pada tahun fiskal 2008, dengan didukung 

dengan data-data yang diperoleh selama penelitian dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka penulis masih menemukan adanya kelemahan-kelemahan sebagai 

berikut : 

1. Dalam mengatasi kurangnya pemahaman karyawan terhadap Undang-

undang perpajakan, penulis menyarankan agar karyawan PT”X” mengikuti 

pelatihan perpajakan supaya dapat lebih memahami Undang-undang 

perpajakan sehingga perencanaan pajak dapat dilakukan dengan baik. 

2. Perkembangan peraturan perpajakan yang cepat memaksa seseorang 

perencana pajak harus memperhatikan perkembangan pajak. Peraturan 

pajak yang sangat dinamis menyebabkan seseorang perencana pajak harus 

mencari peluang (loopholes) dan strategi yang baru yang disesuaikan 

dengan peraturan dan undang-undang pajak terbaru.  
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3. Perusahaan harus dapat memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan 

tanpa melanggarnya yaitu dengan mengalokasikan biaya-biaya yang 

diperbolehkan oleh Undang-undang pajak yang berlaku 

 


